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ABSTRAK

PENGARUH STRATEGI METAKOGNITIF TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA PADA MATA PELAJARAN SEJARAH
KELAS XI IPS DI SMA NEGERI 1 BANDAR SRIBHAWONO
TAHUN AJARAN 2021/2022

Oleh

Istiqgomah

Pembelajaran sejarah revisi kurikulum 2013 meminta peserta didik untuk
menganalisis peristiwa sejarah dan menyajikan hasil analisisnya ke dalam bentuk
tulisan. Kompetensi tersebut menunjukkan adanya proses berpikir tingkat tinggi.
Sehingga dalam proses pembelajaran guru harus mampu memilih strategi
pembelajaran yang tepat agar mampu mengarahkan peserta didik untuk berpikir
kritis. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan agar tujuan
pembelajaran tercapai adalah Strategi Metakognitif. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian korelasi. Teknik pengambilan sampel penelitian ini yaitu
nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling. Teknik analisis data
penelitian ini menggunakan analisis statistik korelasi product moment pearson.
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 1)
Nilai presentase dari ketercapaian indikator strategi metakognitif yang tertinggi
yaitu indikator mentransfer pengalaman pengetahuan dan prosedural pada konteks
lain pada kelas XI IPS 2 sebesar 97,42% dan indikator merefleksi prosedur secara
evaluatif pada kelas XI IPS 4 sebesar 96,69%. 2). Nilai presentase dari
ketercapaian indikator Berpikir Kritis yang tertinggi yaitu indikator analisis
(menganalisis, mengaitkan data) pada kelas XI IPS 2 sebesar 96,47% dan
indikator interpretasi (menafsirkan) pada kelas XI IPS 4 sebesar 94,11%. 3)
Terdapat pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan analisis statistik product moment pearson,
dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,013. Sehingga diambil keputusan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak yang artinya ada pengaruh strategi metakognitif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh
lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Strategi Metakognitif.



ABSTRACT

THE EFFECT OF METACOGNITIVE STRATEGY ON ABILITY
STUDENTS' CRITICAL THINKING ON HISTORY LESSONS
CLASS X1 IPS IN SMA NEGERI 1 BANDAR SRIBHAWONO

YEAR DOCTRINE 2021/2022

By
Istiqgomah

The 2013 curriculum revision history lesson asks students to analyze historical
events and present the results of the analysis in the form of writing. These
competencies indicate the existence of higher-order thinking processes. So that in
the learning process the teacher must be able to choose strategies appropriate
learning in order to be able to direct students to think critical. One of the learning
strategies that can be used so that the learning is achieved is the Metacognitive
Strategy. This research uses correlation research methods. The sampling
technique of this research is nonprobability sampling with purposive sampling
type. Data analysis technique this research uses Pearson Product Moment
Correlation statistical analysis. Based on the data analysis that has been carried
out, it can be concluded that 1) The percentage value of the achievement of the
highest metacognitive strategy indicator namely indicators of transferring
knowledge and procedural experience in context others in class Xl IPS 2 by
97.42% and indicators reflect procedures evaluative class X1 IPS 4 is 96.69%. 2).
Percentage value of the achievement of the highest Critical Thinking indicator is
the analysis indicator (analyzing, linking data) in class XI IPS 2 is 96.47% and
the interpretation indicator (interpreting) in class XI IPS 4 is 94.11%. 3). There is
an effect of metacognitive strategies on critical thinking skills students in class Xl
social studies history at SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono Academic Year
2021/2022. This is evidenced by the test results hypothesis by using Pearson's
product moment statistical analysis, the resulting significance value of 0.013. So it
was decided that Ha accepted and Ho is rejected, which means that there is an
influence of metacognitive strategies on students' critical thinking skills due to the
significance value obtained smaller than 0.05.

Keywords: Critical Thinking, Metacognitive Strategy.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Pendidikan merupakan kegiatan yang kompleks, dan meliputi berbagai komponen
yang berkaitan erat satu sama lain. Pendidikan juga merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat serta bangsa dan
negara (Sutrisno, 2016:30). Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional menerangkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Hal tersebut berarti pendidikan dapat
menjadi sarana untuk mengembangkan potensi peserta didik terutama mengenai
keterampilan berpikir  kritis. Salah satu mata pelajaran yang dapat
menumbuhkembangkan cara berpikir kritis bagi setiap peserta didik yakni mata

pelajaran Sejarah.

Hapsari (2011:4) (dalam Rosana, 2014:35) menyatakan bahwa pendidikan sejarah
memiliki arti yang sangat strategis untuk membentuk watak dan peradaban bangsa
yang bermartabat, mampu meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan
menggunakan semua yang telah dipelajari dalam kehidupannya melalui
pemaknaan peristiwa sejarah. Pelajaran sejarah Revisi Kurikulum 2013 meminta
peserta didik untuk menganalisis peristiwa sejarah dan menyajikan hasil
analisisnya ke dalam bentuk tulisan berdasarkan fakta-fakta sejarah yang

ditemukan serta dapat menarik hubungan antara peristiwa yang terjadi di masa



lampau dengan peristiwa yang terjadi pada masa kini. Kompetensi-kompetensi
tersebut yang menunjukkan adanya proses berpikir tingkat tinggi yang dalam
revisi taksonomi Bloom termasuk dimensi pengetahuan metakognitif dan juga
termasuk dimensi proses berpikir ranah C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi)
dan C6 (mencipta) (Wulandari, 2018:77).

Realitasnya di lapangan pembelajaran sejarah belum mampu mendorong peserta
didik untuk melakukan aktifitas berpikir kritis, dan kurang mendapatkan respon
baik dari peserta didik. Peserta didik menganggap pembelajaran sejarah tidak
menyenangkan karena sering berjalan satu arah dan guru menyampaikan materi
dengan ceramah tanpa melihat potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga
menyebabkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik tidak berkembang. Selain
itu pembelajaran sejarah di masa pandemi Covid-19 sering mengalami hambatan
maupun tantangan terkait penciptaan kondisi belajar dan kegiatan pembelajaran
yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran.
Pembelajaran yang berkualitas dan bermakna tergantung pada guru
mempersiapkan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Guru harus menyusun
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat
sesuai dengan tujuan, materi, kondisi kelas dan karakteristik siswa (Horohiung,
dkk, 2017:2). Hal tersebutlah yang mengharuskan guru melakukan perubahan
dalam proses pembelajaran dengan membuat inovasi baru berupa penggunaan
strategi pembelajaran yang dapat mengedepankan potensi peserta didik dan

mendorong peserta didik untuk berpikir jauh lebih Kritis.

Srategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan siswa (Tambunan, 2016:210).
Strategi pembelajaran adalah salah satu unsur yang penting dalam keberhasilan
proses pembelajaran dikelas. Penerapan strategi pembelajaran sangat penting
terutama pada saat mengajar siswa yang berbeda dari segi kemampuan,
pencapaian, kecenderungan, dan minat belajarnya (Basri, 2015:24). Terwujudnya
kualitas pembelajaran merupakan tanggung jawab profesional guru yang
dilaksanakan melalui pengalaman belajar yang bermakna dan fasilitas belajar

yang diterima siswa. Seharusnya siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan



kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah agar pembelajaran lebih
efektif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari siswa (Horohiung, dkk, 2017:2).
Dengan demikian berdasarkan pernyataan tersebut guru sebagai pengajar dapat
menggunakan strategi pembelajaran sebagai strategi dalam meningkatkan

kemampuan berpikir peserta didik terutama kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir kritis adalah proses mental dan strategi siswa untuk
menganalisis dan mengevaluasi ide-ide, pilihan-pilihan dan konsep-konsep untuk
mengambil keputusan (Prayitno, 2017:33). Kemampuan berpikir kritis pada siswa
menjadi hal yang sangat penting, karena pada umumnya masalah nyata di dunia
saat ini tidak sederhana. Berpikir kritis di bidang pendidikan dapat membantu
siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam proses belajar (Putra,
dkk, 2016:170). Proses berpikir kritis menyebabkan siswa dapat menyelesaikan
masalah secara rasional dan mampu mengambil keputusan untuk memecahkan
masalah tersebut secara efisien. Salah satu cara meningkatkan kemampuan

berpikir kritis adalah dengan menggunakan strategi metakognitif.

Metakognitif adalah suatu pengetahuan mengenai proses berpikir yang lebih
tinggi dengan melibatkan kontrol, pengendalian atau pengaturan aktif dalam
belajar (Sucipto, 2017:65). Kemampuan metakognisi diyakini berperan penting
dalam berbagai jenis aktivitas kognitif, termasuk mengkomunikasikan informasi
secara oral, persuasi oral, pemahaman oral, pemahaman bacaan, menulis,
kemahiran berbahasa, persepsi, perhatian, memori, pemecahan soal, kognisi
sosial, dan berbagai jenis pengajaran diri dan kontrol diri (Adiarto, 2017:10).
Berdasarkan pernyataan tersebut siswa yang memiliki keterampilan metakognitif
akan bisa mengontrol kegiatan belajarnya sendiri, dan bisa mencari jawaban atas
pertanyaan yang muncul yang nantinya akan meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Maryuning, S.Pd., M.Si. selaku guru
Mata Pelajaran Sejarah SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono, menunjukan bahwa
dalam proses pembelajaran sejarah, strategi yang digunakan yakni dengan strategi
kooperatif dengan metode diskusi. Akan tetapi dalam realitas pelaksanaannya,

guru sering menggunakan metode ceramah ketika proses pembelajaran. Selain itu



saat kegiatan diskusi berlangsung dalam proses pembelajaran siswa kurang
optimal dalam melakukan serangkaian kemampuan berpikir kritis karena dalam
kegiatan diskusi siswa masih banyak yang pasif dan kurang mengeluarkan
pendapat sehingga proses pembelajaran yang berlangsung belum mampu
memfasilitasi siswa untuk dapat berfikir kritis dan tertantang dalam upaya
pemecahan masalah.

Menurut Hartini (2015) dan Akbar et al (2017) (dalam Mukti dan Istiyono, 2018:
107) menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis dapat diukur dengan
menggunakan tes pilihan ganda, yaitu butir pilihan ganda yang mengedepankan
kemampuan HOTS (High Order Thinking Skill). Soal pilihan ganda berbasis
HOTS ialah soal yang melibatkan bagian kognitif C4 analisis, C5 evaluasi, dan
C6 kreasi yang menuntut siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menjawab
soal. Namun dalam pelaksanaannya di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono
pelaksanaan ulangan harian masih menggunakan soal pilihan ganda pada ranah
C1 sampai C3 saja, dimana hanya menguji kemampuan mengingat, memahami
dan mengaplikasikan. Sehingga kurang mendorong siswa untuk berpikir Kritis
dalam menjawab soal. Kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan
serangkaian proses berpikir kritis juga ditandai dengan banyak siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM. Hal ini dapat dibuktikan dari data yang
diperoleh peneliti berdasarkan ulangan harian yakni sebagai berikut:

Tabel 1.1. Daftar Nilai Ulangan Harian Sejarah Indonesia Siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono TP 2021/2022

Inteval Kelas Total KKM | Presentase
Nilai Peserta
XINPS1 | XIIPS2 | XIIPS3 | XIIPS 4 Didik
0-78 23 22 26 21 92 78 63,88%
78-100 13 14 10 15 52 36,12%
Jumlah 36 36 36 36 144 100%

Sumber: Dokumen Guru Sejarah Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono




Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa masih banyak siswa SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono yang nilai ulangan hariannya belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 144 siswa hanya 52 orang siswa yang
mencapai nilai standar ketuntasan belajar dengan persentase 36,12% sementara
masih ada 92 orang siswa yang belum mencapai nilai standar ketuntasan belajar
dengan persentase 63,88%. Hal ini membuktikan bahwa penilaian ulangan harian
yang hanya pada taraf C1 sampai C3 saja masih banyak siswa yang tidak lulus
KKM, hal itu menandakan bahwa proses pembelajaran dan penilaian yang ada
belum mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis. Proses pembelajaran yang
kurang optimal menyebabkan proses kemampuan berpikir kritis siswa akan
terhambat. Hal ini dikarenakan terkadang guru masih bingung bagaimana cara
menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Sehingga proses
pembelajaran yang berlangsung kurang mendorong siswa untuk dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah
serta berperan aktif dalam pembelajaran. Dalam proses pembelajaran yang
berlangsung banyak siswa yang bersifat pasif. Siswa cenderung menerima apa
adanya informasi yang disampaikan oleh guru maupun yang tertulis dalam buku,
siswa juga pasif dalam menjawab pertanyaan dari permasalahan yang diajukan
dan kurang mengemukakan pendapat untuk melakukan penyelesaian terhadap

permasalahan tersebut.

Mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan upaya perbaikan kualitas proses
pembelajaran dengan cara melakukan inovasi dalam pembelajaran. Inovasi yang
dimaksud dapat berupa pendekatan, strategi, metode, dan model pembelajaran
yang dapat menciptakan kondisi belajar yang aktif, kreatif, dan menyenangkan.
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat oleh guru sangat diperlukan untuk
mengupayakan agar siswa belajar lebih efektif, berpikir lebih kritis dan lebih

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan gambaran tersebut peneliti  mencoba memberikan solusi
permasalahan dengan menerapkan strategi metakognitif untuk melihat
pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul “Pengaruh Strategi Metakognitif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis



Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono Tahun Ajaran 2021/2022”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Strategi pembelajaran yang digunakan yaitu strategi kooperatif dengan
metode diskusi namun dalam realitas pelaksanaannya masih sering
menggunakan motode ceramah

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah
di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono

3. Strategi pembelajaran yang mengarah pada kemampuan berpikir kritis
siswa masih kurang diterapkan di kelas.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini penulis
membatasi masalah yaitu Pengaruh Strategi Metakognitif terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono Tahun Ajaran 2021/2022.

1.4. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka
permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan strategi metakognitif dalam pembelajaran sejarah
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran
2021/2022?

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah
kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran
2021/2022?

3. Apakah ada pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran sejarah kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono tahun ajaran 2021/2022?



1.5. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui gambaran penerapan strategi metakognitif dalam
pembelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono
tahun ajaran 2021/2022
2. Untuk mengetahui gambaran kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran sejarah kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono tahun
ajaran 2021/2022
3. Untuk mengetahui pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran 2021/2022

1.6. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. Adapun
kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis

a. Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai pengaruh strategi
metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran sejarah.

b. Memperkaya ilmu pendidikan bagi peneliti khususnya dan masyarakat
pada umumnya sehingga dapat dijadikan sebagai referensi terutama
mengenai pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

c. Sebagai salah satu referensi bagi para peneliti-peneliti yang lain yang ingin

mengembangkan dunia pendidikan dan ilmu pendidikan.

2. Secara Praktis
a. Bagi siswa, yaitu penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan memecahkan masalah sehingga dapat diaplikasikan

dalam kehidupan sehari-hari



b. Bagi guru, yaitu penelitian ini dapat menjadi acuan untuk menerapkan
strategi metakognitif dalam pembelajaran sejarah

c. Bagi sekolah, yaitu penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi
sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran untuk lebih mengarah
kepada proses berpikir kritis

d. Bagi peneliti, yaitu penelitian ini dapat memberikan pengalaman mengajar

dengan strategi metakogpnitif.

1.7. Kerangka Pikir

Pembelajaran sejarah hendaknya dirancang untuk dapat memberikan kesempatan
kepada siswa agar mampu menumbuhkembangkan kemampuannya secara
maksimal. Sehingga proses pembelajaran sejarah yang dilakukan harus mampu
mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. Guru hanya berperan
sebagai fasilitator dan tidak mendominasi dalam proses pembelajaran karena akan
menyebabkan siswa cenderung lebih pasif, dan kurang memiliki kemampuan
memecahkan masalah dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan
suatu strategi pembelajaran yang tepat, menarik dan menyenangkan yang dapat
membantu siswa mengasah kemampuan berpikir kritis yaitu dengan menggunakan
strategi metakognitif. Strategi metakognitif merupakan strategi yang mampu
mengasah kemampuan kognitif siswa untuk membantu siswa dalam mengasah
kemampuan berpikir kritisnya untuk menyelesaikan masalah yang ditemukannya,
sehingga strategi ini sangat membantu siswa dalam menemukan, menganalisis,
dan menyimpulkan cara untuk menjawab semua masalah yang dihadapi.
Penggunaan strategi metakognitif dapat menumbuhkan kreatifitas siswa dan
meningkatkan kemampuan memecahkan masalah di dalam kelas hingga pada
akhirnya akan meningkatkan pada kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
penggunaan strategi metakognitif diharapkan siswa akan menjadi lebih aktif di
dalam Kkelas, tidak sekedar menjadi pendengar dan pencatat atas apa yang
disampaikan seorang guru akan tetapi siswa diajak untuk berperan aktif penting
dalam proses pembelajaran di dalam kelas agar suatu proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif.



Atas dasar itulah peneliti mengadakan penelitian mengenai pengaruh strategi

metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran

sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran

2021/2022 dengan metode korelasi. Bertindak sebagai variabel bebas adalah

strategi metakognitif, sebagai variabel terikat adalah kemampuan berpikir Kritis

siswa. Hal tersebut dilakukan dengan

indikator yang ada pada strategi

metakognitif dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis (critical

thinking).

1.8. Paradigma Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut:

1. Menyadari proses
berpikir dan mampu
menggambarkannya

2. Mengembangkan
pengenalan strategi
berpikir

3. Merefleksi prosedur |~

secara evaluatif

4. Mentransfer

pengalaman pengetahuan

dan prosedural pada
konteks lain

5. Menghubungkan

pemahaman konseptual

dengan pengalaman

Strategi
Metakognitif

'-....‘ BT

\Z

A 4

Kemampuan
Berpikir Kritis

e

Gambar 2.1. Paradigma Penelitian

N

1. Memberikan
penjelasan sederhana

2. Membangun
keterampilan dasar

3. Menyimpulkan

4. Memberikan
penjelasan lanjut

5. Mengatur strategi dan
teknik
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1.9. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan paradigma maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono tahun ajaran 2021/2022.

Ha : Ada pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono tahun ajaran 2021/2022.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Konsep Pengaruh

Pengaruh berarti dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau
memberikan efek. Pengertian pengaruh ini abstrak karena tidak ada standar untuk
mengukurnya sehingga dapat diterima secara umum (Hugiono dan Poerwantana,
1987:47). Lebih lanjut menurut Surakhmad (1998:7) mengatakan bahwa pengaruh
adalah kekuatan yang muncul dari suatu benda atau orang dan juga gejala yang
dapat memberikan perubahan terhadap apa yang ada disekelilingnya. Sedangkan
menurut Cahyono (2016:142) mengatakan pengaruh adalah suatu keadaan ada
hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dengan apa yang di pengaruhi. Di sisi lain pengaruh adalah berupa
daya yang bisa memicu sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah
satu yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat yang
ditimbulkan.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa pengaruh adalah
suatu dorongan yang muncul dari suatu gejala yang dapat memberikan perubahan
atau dampak terhadap apa yang ada. Maka pengaruh yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono, dalam penelitian ini akan dilihat ada tidaknya perubahan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah strategi metakognitif diterapkan dalam

kegiatan pembelajaran sejarah.
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2.1.2. Konsep Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah pola atau urutan tingkah laku guru untuk
menampung semua variabel-variabel pembelajaran secara sadar dan sistematis.
Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan
metode pembelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu (Siagian,
2004:302). Sedangkan menurut Hamdani (2011:54) strategi pembelajaran
merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara mengorganisasikan materi
pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu yang digunakan dalam

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat dijelaskan bahwa strategi pembelajaran
adalah pola atau urutan kegiatan dalam menyampaikan materi pelajaran, metode
pembelajaran dan waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Strategi pembelajaran dalam
penelitian ini yaitu strategi metakognitif yang digunakan pada saat proses

pembelajaran.

2.1.2.1. Konsep Strategi Metakognitif

Istilah metakognisi pertama kali diperkenalkan John Flavell pada tahun 1976.
Metakognisi terdiri dari imbuhan “meta” dan “kognisi”. Meta merupakan awalan
untuk kognisi yang memiliki arti “sesudah” kognisi. Penambahan awalan “meta”
pada kognisi untuk merefleksikan ide bahwa metakognisi diartikan sebagai
kognisi tentang kognisi, pengetahuan tentang pengetahuan atau berpikir tentang
berpikir. Flavell mengartikan metakoginsi sebagai berpikir tentang berpikirnya
sendiri (thinking about thinking) atau pengetahuan seseorang tentang proses

berpikirnya.

Metakognitif adalah suatu pengetahuan (knowledge) mengenai proses berpikir
yang lebih tinggi dengan melibatkan kontrol, pengendalian atau pengaturan
(regulation) aktif dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan-kognisi
adalah kesadaran seseorang tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dalam
belajar dan regulasi-kognisi adalah bagaimana seseorang mengatur aktivitas

kognitifnya secara efektif dalam belajar. Karena itu, pengetahuan-kognisi memuat
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pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional, sedang regulasi-kognisi
mencakup kegiatan perencanaan, prediksi, monitoring (pemantauan), pengujian,
perbaikan (revisi), pengecekan (pemeriksaan), dan evaluasi (Sucipto, 2017:65-66).
Lebih lanjut Fogarty (dalam Fithriyana, 2018:167) menunjukkan bahwa
metakognisi adalah proses yang mencakup tiga tahap yang berbeda, dan untuk
menjadi pemikir yang berhasil, siswa harus melakukan hal berikut: 1).
Mengembangkan rencana sebelum melakukan pembelajaran, seperti membaca
untuk pemahaman atau memecahkan masalah, 2). Memantau pemahaman dengan
menggunakan strategi ketika memecah masalah, 3). Mengevaluasi pemikiran
siswa setelah menyelesaikan tugas.

Strategi metakognitif mengacu pada peningkatan kesadaran seseorang untuk
mencapai tujuan (belajar) tertentu. Apabila kesadaran ini terwujud, maka
seseorang dapat mengawal pikirannya dengan merancang, memantau (memonitor)
dan menilai apa yang dipelajarinya (mengevaluasi) (Sucipto, 2017:66). Sedangkan
Menurut Yamin (2013:29-30) mengatakan bahwa strategi metakognitif
merupakan strategi untuk melaksanakan dan memonitor, model berpikir yang
melibatkan penalaran siswa, dan terfokus pada penggunaan penalaran. Strategi
metakognitif mengkondisikan siswa untuk aktif merencanakan, memonitor,
mengevaluasi kemajuan berpikir dan belajar.  Strategi metakognitif juga
membawa siswa kepada suatu proses yang disebut dengan mental modeling
(model berfikir). Guru dalam mengajarkan proses berfikir perlu melakukan
sebagai berikut: (1) memfokuskan perhatian belajar siswa, (2) menekankan pada
nilai-nilai dari demonstrasi, (3) membicarakan dalam bahasa percakapan, (4)

membuat langkah-langkah sederhana dan jelas, (5) membantu siswa mengingat.

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa strategi
metakognitif adalah strategi yang mendorong siswa untuk meningkatkan
kesadaran merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi kemajuan berpikir untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Siswa yang memiliki kesadaran ini maka
akan dapat melakukan aktifitas pengendalian kognitifnya secara efektif dalam
kegiatan belajar. Kemampuan pengendalian kognitif akan mendorong kemampuan
berpikir Kkritis pada diri seorang siswa yang akan sangat bermanfaat bagi kegiatan

pemecahan masalah yang sedang dihadapi. Strategi metakognitif mampu



14

mengasah kemampuan kognitif siswa untuk membantu siswa dalam mengasah
kemampuan berpikir kritisnya untuk menyelesaikan masalah yang ditemukannya,
sehingga strategi ini sangat membantu siswa dalam menemukan, menganalisis,

dan menyimpulkan cara untuk menjawab semua masalah yang dihadapi.

Schraw, dkk (1995) telah menyusun indikator metakognitif yang mampu diakses
melalui kuisioner maupun wawancara. Sementara itu, Anderson dan Krathwohl
menyatakan bahwa metakognitif mampu diukur melalui tes yang dibuat sesuai
dengan indikator metakognitif. Indikator metakognitif merupakan hasil
penggabungan hasil adaptasi Schraw, Flavel, Brawn, Anderson dan Krathwohl

serta Mc Gregor yang disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2.1. Indikator Strategi Metakognitif

No. Level Metakognitif Sub Level Metakognitif

1. | Menyadari Proses berpikir dan | 1. Menyatakan tujuan yang ingin
mampu menggambarkannya dicapai

2. Mengetahui tentang apa yang akan

dipecahkan

3. Menyadari bahwa tugas yang
diberikan  membutuhkan  banyak

referensi

4. Mengidentifikasi informasi

5. Memilih prosedur yang dipakai

6. Menyadari kemampuan sendiri
dalam mengerjakan tugas Yyang

diberikan

7. merancang apa Yyang akan

dipelajari
2. | Mengembangkan pengenalan | 1. Mengolaborasi informasi dari
strategi berfikir berbagai sumber

2. Memutuskan operasi yang paling

sesuai
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konseptual dengan pengalaman

No. Level Metakognitif Sub Level Metakognitif
3. Menjelaskan urutan operasi lebih
spesifik
4. Memikirkan bagaimana orang lain
memikirkan tugas
3. | Merefleksi prosedur secara | 1. Menilai pencapaian tujuan
evaluative 2. Menyusun dan menginterpretasi
data
3. Mengevaluasi prosedur yang
digunakan
4. Mengatasi kesalahan/hambatan
dalam pemecahan masalah
5. Mengidentifikasi sumber-sumber
kesalahan dari percobaan
4. | Mentransfer pengalaman | 1. Menggunakan operasi yang
pengetahuan dan prosedural pada | berbeda untuk penyelesaian masalah
konteks lain yang sama
2. Menggunakan operasi/prosedur
yang sama untuk masalah lain
3. Mengembangkan prosedur untuk
masalah yang sama
4. Mengaplikasikan pemahaman pada
suatu situasi
5. | Menghubungkan pemahaman | 1. Mengaitkan pengamatan dengan

pembahasan

2. Menganalisis  efisiensi  dan
efektifitas

3. Menyimpulkan hasil interpretasi

data
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Preisseisen (dalam Yamin, 2012:33) menjelaskan bahwa metakognisi meliputi

empat jenis keterampilan, yaitu:

a. Keterampilan Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-kafta, analisis informasi,
menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang

paling efektif.

b. Keterampilan Pengambilan Keputusan (Discision Making)

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memilih
suatu keputusan yang terbaik dari beberapa pilihan yang ada melalui
pengumpulan informasi, dan pengambilan keputusan yang terbaik berdasarkan

alasan-alasan rasional.

c. Keterampilan Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memilih
suatu keputusan yang terbaik dari beberapa pilihan yang ada melalui
pengumpulan informasi, dan pengambilan keputusan yang terbaik berdasarkan

alasan-alasan rasional.

d. Keterampilan Berpikir Kreatif (Creative Thinking)
Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
menghasilkan suatu ide yang baru, konstruktif, dan baik berdasarkan konsep-

konsep, dan prinsip-prinsip yang rasional maupun persepsi dan instuisi individu.

Keuntungan proses pembelajaran menggunakan strategi metakognitif menurut
Azwarni dan Surya (2017:5) antara lain meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa, membuat siswa menjadi lebih aktif selama proses pembelajaran
berlangsung, siswa mendapat kesempatan yang lebih banyak mengeksplorasi
materi bersama guru maupun teman-temannya melalui kegiatan diskusi, membuat
siswa lebih berani dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, dan sangat
membantu siswa dalam memahami konsep dari materi yang sedang dipelajari.

Adapun kelemahan dari penggunaan strategi metakognitif menurut Irfai (2017:18)



17

yakni guru harus sering memotivasi siswa, memberikan pertanyaan yang bersifat

kognitif, serta harus mengenal karakteristik siswa sebelum memulai pembelajaran.

Menurut Effandi Zakaria dkk (2007:135-136) langkah-langkah proses

pelaksanaan metakognitif adalah sebagai berikut:
1. Proses Perancanaan / Merancang

Kegiatan merancang adalah proses mengidentifikasi strategi berpikir dan
keterampilan berpikir. Selain itu bagaimana strategi dapat dilaksanakan dengan
efektif untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan ini
siswa akan meramal apa yang akan dipelajari, bagaimana hal itu dikuasai dan efek
dari hal yang dipelajari, menyediakan diri secara fisik, mental dan psikologis, dan
membuat perencanaan dari waktu ke waktu untuk mendapat suatu hasil dari

materi pelajaran yang dipelajari. Dalam proses ini, ia membutuhkan siswa:

a. Memprediksi apakah yang akan dipelajari, bagaimana hal itu dikuasai dan
dampak dari hal yang dipelajari.

b. Menyiapkan diri secara fisik.

c. Membuat perencanaan dari waktu ke waktu dengan cara terbaik untuk
mendapatkan sesuatu hal.

2. Proses Pemantauan / Memonitor

Memantau adalah proses mendeteksi kemajuan perencanaan dan pelaksanaan
proses berpikir serta membuat modifikasi secara sadar. Dalam pembelajaran,

siswa harus bertanya kepada diri sendiri tentang hal berikut:

a. Apakah ini memberi manfaat untuk saya?
b. Bagaimana soal ini bisa dijelaskan?

c. Mengapa saya tidak memahami soal ini?
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Proses Menilai / Evaluasi

Evaluasi adalah proses mengoreksi dan menentukan kualitas produk dan proses

berpikir yang telah dilalui. Dalam proses ini, siswa membuat refleksi untuk

mengetahui:

a. Bagaimana suatu keterampilan, nilai dan pengetahuan dapat saya kuasai?
b. Mengapa saya mudah/sulit menguasai materi ini?

c. Apakah tindakan/ modifikasi yang harus saya ambil?

Hal yang sama juga diungkapkan olen NCREL (Noert Central Regional

Educational Laboratory) (dalam Romli, 2010:05) yang mengidentifikasi proses

metakognitif menjadi tiga, yaitu:

1. Sebelum pelaksanaan, yaitu ketika mengembangkan program Kkerja,

meliputi pertanyaan-pertanyaan: pengetahuan awal apa yang membantu
tugas?, petunjuk apa yang dapat digunakan dalam berpikir?, apa yang
pertama akan saya lakukan?, mengapa saya membaca (bagian) pilihan ini?,

berapa lama saya mengerjakan tugas ini secara lengkap?

. Selama pelaksanaan yaitu ketika mengatur/memonitor rencana tindakan,

meliputi pertanyaan-pertanyaan: bagaimana saya melakukan ini?, apakah
saya berada pada jalur yang benar?, bagaimana saya meneruskannya?,
informasi apa yang penting diingat?, akankah saya pindah pada petunjuk
lain?, akankah saya mengatur langkah-langkah bergantung pada

kesulitan?, apa yang perlu dilakukan jika saya tidak mengerti?

. Sesudah pelaksanaan yaitu ketika mengevaluasi program kerja, meliputi

pertanyaan-pertanyaan: seberapa baik saya melakukannya?, apakah saya
memerlukan pemikiran khusus yang lebih banyak atau lebih sedikit dari
yang saya pikirkan?, apakah saya dapat mengerjakan dengan cara yang
berbeda?, bagaimana saya dapat mengaplikasikan cara berpikir ini pada
problem yang lain?, apakah saya perlu kembali pada tugas itu untuk

mengisi “kekosongan” pada ingatan saya?.
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Irfai (2017:13-17) juga mengemukakan langkah-langkah pembelajaran dengan

menggunakan strategi metakognitif, yaitu :

1. Tahap Perencanaan
Siswa dibimbing untuk berpikir dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan
metakognitif untuk memahami masalah dan untuk menyususun rencana
pemecahan masalah

2. Tahap Pemantauan (Monitoring)
Siswa memonitor atau memantau kemajuan-kemajuan belajar yang
dicapainya. Selain itu, siswa harus menyiapkan rencana penyelesaian alternatif
untuk mengantisipasi bila rencana awal tidak berhasil dengan baik

3. Tahap Evaluasi
Siswa menggunakan pikiran evaluatif untuk mengevaluasi proses penyelesaian
masalah yang sudah dilakukannya. Dalam proses ini siswa menilai proses
penyelesaian masalah yang sudah dilakukannya. Berdasarkan pengalamannya
tersebut, siswa mengevaluasi apakah strategi penyelesaiannya sudah cukup

efektif atau belum.

Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat diketahui bahwa strategi metakognitif
memiliki keterampilan-keterampilan, salah satunya yaitu keterampilan berpikir
kritis, dimana dalam proses pembelajaran siswa menggunakan proses berpikirnya
untuk memilih suatu keputusan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
berdasarkan alasan-alasan rasional. Oleh karena itu dalam penelitian ini
diharapkan penggunaan strategi metakognitif akan meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.

2.1.3. Konsep Berpikir Kritis

Berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan dalam menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang didapat dari hasil pengamatan, pengalaman,
penalaran maupun komunikasi untuk memutuskan apakah informasi tersebut
dapat dipercaya sehingga dapat memberikan kesimpulan yang rasional dan benar
(Purwati, dkk, 2016:86). Menurut Robert Ennis (dalam Rachmadtullah, 2015:289)
berpikir kritis adalah “Critical thinking is thinking that makes sense and focused

reflection to decide what should be believed or done” artinya pemikiran yang
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yang masuk akal dan refleksi yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti
dipercaya atau dilakukan. Pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pada
hakekatnya saat berpikir manusia sedang belajar menggunakan kemampuan
berpikirnya secara intelektual dan pada saat bersama berpikir terlintas alternatif
dan solusi persoalan yang di hadapi sehingga ketika berpikir manusia dapat
memutuskan apa yang mesti dilakukan karena dalam pengambilan keputusan
adalah bagian dari berpikir kritis. Sedangkan Menurut John Dewey dalam Kasdin
(2012:3) berpikir kritis adalah pertimbangan yang aktif, terus menerus dan teliti
mengenai sebuah keyakinan atau bentuk pengetahuan yang di terima begitu saja
dengan meyertakan alasan-alasan yang mendukung dan kesimpulan-kesimpulan

yang rasional.

Kemampuan berpikir peserta didik dapat dikembangkan dengan memperkaya
pengalaman yang bermakna melalui pemecahan masalah. Pengalaman atau
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
memperoleh keterampilan dalam pemecahan masalah, sehingga kemampuan
berpikirnya dapat dikembangkan dan ditingkatkan. Adapun indikator yang
termasuk dalam ranah kemampuan berpikir kritis sebagaimana dinyatakan oleh
Facione adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator
1 Interpretasi : Dapat menuliskan apa yang ditanyakan soal dengan jelas
dan cepat

2 | Analisis : Dapat menuliskan apa yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan soal, mengidentifikasi masalah dan

menyelidiki terhadap suatu peristiwa untuk mengetahui
3 Evaluasi : Dapat menuliskan penyelesaian soal

4 Inferensi : Dapat menarik kesimpulan dari fakta yang dikemukakan
secara logis
5 Eksplanasi : Menelaah dan memberikan alasan tentang kesimpulan yang
diambil.

Sumber: Facione (dalam Fithriyah dkk, 2016:582).
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Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa berpikir kritis
merupakan kemampuan dalam memutuskan informasi yang dapat di percaya dari
hasil pengamatan dan penalaran yang diterima begitu saja dengan menyertakan
alasan agar dapat memberikan kesimpulan secara rasional dan benar. Seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kritis maka akan mampu memutuskan solusi
dalam kegiatan pemecahan masalah menggunakan sejumlah informasi yang
didapatkan dari berbagai sumber yang relevan sehingga akan mampu memberikan

kesimpulan-kesimpulan yang relevan.

2.1.4. Konsep Pembelajaran Sejarah

Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional,
untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan
sumber belajar (Sagala, 2013:62). Menurut Hamalik (2013: 61) menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan upaya mengorganisasi lingkungan untuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik dengan memberikan bimbingan
dan menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendorong siswa belajar untuk
memperoleh pengalaman sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Rusman, dkk (2012: 15), mengatakan bahwa pembelajaran
merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi
komunikasi belajar mengajar antar guru, peserta didik, dan komponen lainnya

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat dikatakan bahwa pembelajaran
adalah kegiatan interaksi belajar mengajar antara guru dan peserta didik secara
terprogram untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kegiatan interaksi ini dilakukan
dengan cara guru membimbing dan memberikan lingkungan belajar yang kondusif
untuk mendorong siswa memperoleh pengalaman sesuai tujuan pembelajaran.
Menurut Widja (1989:30) (dalam Zahro, dkk, 2017:3) pembelajaran sejarah
merupakan bidang ilmu yang memiliki tujuan agar setiap peserta didik
membangun kesadaran tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan
sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan sehingga peserta didik

sadar bahwa dirinya merupakan bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa
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bangga dan cinta tanah air yang dapat diimplementasikan dalam berbagai
kehidupan baik nasional maupun internasional. Sedangkan menurut Susanto
(2014: 62), pembelajaran sejarah merupakan cara membentuk sikap sosial.
Adapun sikap sosial tersebut antara lain: saling menghormati, menghargai
perbedaan, toleransi, dan kesediaan, untuk hidup berdampingan dalam nuansa
multikulturalisme. Tujuan pembelajaran sejarah menurut Kasmadi (1996:13)
adalah untuk menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan
negara. Materi dalam pembelajaran sejarah ini mampu untuk mengembangkan
potensi peserta didik untuk lebih mengenal nilai-nilai bangsa yang diperjuangkan
pada masa lampau, dipertahankan, dan disesuaikan untuk masa yang kini dan
dikembangkan dimasa yang akan datang, juga dalam sejarah dipaparkan mengenai
berbagai peristiwa dan kejadian yang nyata yang telah terjadi dimasa lampau,
bukan hanya karangan fiktif belaka, seperti kegigihan para pejuang melawan
penjajah dalam mempertahankan harga diri bangsa.

Menurut Susanto (2014: 56), menyatakan bahwa dalam pembelajaran sejarah
harus memperhatikan beberapa prinsip yaitu:
1. ”Pembelajaran yang dilakukan haruslah adaptif terhadap perkembangan
peserta didik dan perkembangan zaman,
2. Pembelajaran sejarah haruslah berorientasi pada pendekatan nilai,
3. Strategi pembelajaran yang digunakan hendaklah tidak mematikan
kreatifitas dan memaksa peserta didik untuk menghafal fakta dalam buku

sejarah.”

Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat dijelaskan bahwa pembelajaran
sejarah merupakan kegiatan interaksi belajar mengajar antara guru dan peserta
didik secara terprogram untuk mempelajari peristiwa yang terjadi pada masa
lampau agar peserta didik mampu membangun kesadaran tentang nilai-nilai
bangsa yang diperjuangkan pada masa lampau, dipertahankan, dan disesuaikan
untuk masa yang kini dan dikembangkan dimasa yang akan datang sehingga
peserta didik akan memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasional maupun

internasional.
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2.2. Penelitian yang Relevan

1. Judul skripsi “Pengaruh Penerapan Strategi Metakognitif terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar
Siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Siak Hulu” oleh Kiky
Wulandari (2019) yang berasal dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru.
Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat perbedaan kemampuan berpikir
Kritis matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan strategi
metakognitif di SMP Negeri 1 Siak Hulu.

2. Judul skripsi “Pengaruh Kemampuan Metakognitif Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Materi Larutan Penyangga” oleh Ainun Salsabila
(2020) yang berasal dari Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Kesimpulan penelitian ini yaitu kemampuan
metakognitif memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga. Kemampuan
metakognitif berkontribusi sebesar 0,625 terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa pada materi larutan penyangga.

3. Judul penelitian “Pengaruh Strategi Metakognitif Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Sistem
Pencernaan di SMAN Banda Aceh” oleh Hasanuddin, dkk (2020) yang
berasal dari Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Syiah
Kuala. Kesimpulan penelitian ini yaitu 1). Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang menggunakan strategi
metakognitif dengan strategi konvensional pada SMAN 5 dan SMAN 12
Banda Aceh. 2). Penggunaan strategi metakognitif berpengaruh terhadap
hasil belajar kognitif peserta didik di SMAN 5 dan SMAN 12 Banda Aceh
yang ditandai dengan peserta didik menjadi lebih aktif, memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi dan mampu untuk mengkomunikasikan pengetahuan yang

dimilikinya kepada teman-temannya.
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3.1. Ruang Lingkup Penelitian
Adapun ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

3.1.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah strategi metakognitif dan kemampuan berpikir kritis
siswa.

3.1.2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Bandar

Sribhawono.

3.1.3. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono, Kecamatan
Bandar Sribhawono, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.

3.1.4. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022.

Dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

No. Kegiatan Bulan Ke-

1. Observasi Pendahuluan

2. | Penyusunan materi dan penyusunan perangkat
pembelajaran

3. | Uji validitas instrumen

4. | Pelaksanaan pembelajaran

5. | Penarikan  kesimpulan dan  pembuktian
hipotesis
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3.2. Metode Penelitian

Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan
masalah yang dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah, tujuan dari semua
usaha ilmiah adalah untuk menjelaskan, memprediksi, serta melakukan kontrol
terhadap suatu fenomena. Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2017: 3).
Sejalan dengan hal tersebut Sukardi (2009: 19) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian adalah usaha seseorang yang dilakukan secara sistematis mengikuti
aturan-aturan guna menjawab permasalahan yang hendak diteliti. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas dapat dijelaskan bahwa metode penelitian adalah cara
atau usaha yang dilakukan seorang peneliti untuk memperoleh data secara
sistematis untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode korelasi, dimana menurut Sukardi (2009:166) penelitian
korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau
lebih.

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto penelitian korelasi adalah penelitian yang
dimaksud untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara dua variabel atau
beberapa variabel. Dalam menganalis data digunakan perhitungan statistik
korelasi product moment, sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap
fenomena yang terjadi dan menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian metode kuantitatif. Proses kegiatan penelitian ini akan dilakukan secara
online melalui aplikasi google meet dan whatsapp grup dikarenakan adanya
kebijakan proses pembelajaran tatap muka terbatas yang diterapkan oleh pihak

sekolah.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2008:117) (dalam Darmawati, dkk, 2015:18) adalah
wilayah generalisasi yang terdiri obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
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ditarik kesimpulannya. Menurut Sudjana (dalam  Heridiansyah, 2012: 60)
Populasi dapat dibedakan menjadi 2 antara lain :
1. Populasi tak terhingga, yaitu suatu populasi dimana obyeknya tak
terhingga atau tidak terhitung jumlahnya.
2. Populasi terhingga, yaitu suatu populasi yang terhingga obyeknya atau
dapat dihitung jumlahnya.
Penelitian ini menggunakan populasi terhingga sehingga populasinya dalam

penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono.

3.3.2. Sampel

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:109) yang dimaksud dengan sampel adalah
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2015:
118) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel diambil
dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Sehingga kesimpulan dari peneliti sampel adalah sesuatu yang mewakili populasi.
Sampel tidak dipilih secara random. Penentuan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik nonprobability sampling dengan jenis purposive sampling.
Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas XI IPS 2 Grup A SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono, serta dari siswa kelas X1 IPS 4 Grup A SMA Negeri 1 Bandar

Sribhawono.

Beberapa pertimbangan peneliti menentukan sampel antara lain :
1. Adanya kesamaan jadwal proses pembelajaran tatap muka terbatas dari
Kelas X1 IPS 2 Grup A dan Kelas XI IPS 4 Grup A yang dilakukan

secara online.

2. Guru mata pelajaran sejarah yang mengajar di kedua kelas tersebut

merupakan guru yang sama
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3. Ketika wawancara guru menjelaskan bahwa kelas XI IPS 2 Grup A
merupakan kelas yang aktif sedangkan kelas XI IPS 4 Grup A relatif

sama dalam keaktifan didalam kelas.

3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
3.4.1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 38). Penelitian
ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel
terikat (dependen).

A. Variabel bebas (independen). Variabel bebas dilambangkan dengan X
adalah variabel penelitian yang mempengaruhi variabel yang lain. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah strategi metakognitif.

B. Variabel terikat (dependen). Variabel terikat dengan lambang Y adalah
variabel yang akan diukur untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga
sifatnya bergantung pada variabel yang lain. Pada penelitian ini, variabel
terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis.

3.4.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan suatu cara untuk mendeskripsikan
variabel sedemikian rupa sehingga variabel tersebut bersifat spesifik dan terukur.
Menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran variabel yang akan diteliti dapat
dilakukan dengan memberikan batasan atau definisi operasional tentang variabel

yang akan diteliti. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:

A. Strategi Metakognitif
Strategi metakognitif merupakan variabel bebas dalam penelitian ini.
Strategi metakognitif adalah strategi yang mendorong siswa untuk
meningkatkan kesadaran merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi
kemajuan berpikir untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Siswa

yang memiliki kesadaran ini maka akan dapat melakukan aktifitas
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pengendalian kognitifnya secara efektif dalam Kkegiatan belajar.
Kemampuan pengendalian kognitif akan mendorong kemampuan berpikir
kritis pada diri seorang siswa yang akan sangat bermanfaat bagi kegiatan

pemecahan masalah yang sedang dihadapi.

B. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan variabel terikat dalam penelitian
ini. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam
memutuskan informasi yang dapat di percaya dari hasil pengamatan dan
penalaran yang diterima begitu saja dengan menyertakan alasan agar dapat
memberikan kesimpulan secara rasional dan benar. Kemampuan berfikir
kritis merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah menerima
pengetahuan dengan strategi metakognitif yang terlihat dari nilai setelah
mengikuti tes yang telah dilaksanakan ketika penelitian ini berlangsung.
Peneliti menggunakan tes untuk melakukan pengukuran pada saat
pengumpulan data. Tes yang digunakan yaitu tes pilihan ganda berbasis
HOTS yang akan diberikan kepada siswa dengan soal sebanyak 13 butir
soal.

3.5. Teknik Pengumpulan data
3.5.1. Tes

Menurut Kasmadi dan Nia (2014:69), menyatakan bahwa tes merupakan
rangkaian pernyataan yang memerlukan jawaban testi sebagai alat ukur dalam
proses assesmen maupun evaluasi dan mempunyai peran penting untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, bakat dan kemampuan yang dimiliki
individu atau kelompok. Dalam proses pembelajaran, tes digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan siswa setelah kegiatan belajar. Pengukuran yang
akan dilakukan menggunakan tes pilihan ganda berbasis HOTS ialah kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis termasuk ke dalam ranah kognitif yang
mana terdapat aspek pemahaman, penerapan, dan penalaran. Berpikir Kkritis
digunakan dalam upaya memecahkan masalah. Pemecahan masalah vyaitu

menggunakan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan keterampilan yang sudah ada
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untuk menjawab pertanyaan yang belum terjawab atau situasi yang sulit (Ormrod,
2009: 393). Berdasarkan keterkaitan konsep tes dan konsep kemampuan berfikir
kritis, maka dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan

tes yang berbentuk pilihan ganda berbasis HOTS.

3.5.2. Angket

Angket merupakan pertanyaan yang ditulis untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui
(Arikunto, 2011:194). Sedangkan menurut Syifa Maulida (2019) angket
merupakan salah satu cara yang digunakan dalam pengumpulan data dengan cara
menyebarkan daftar yang berisi pernyataan-pernyataan tertulis kepada responden.
Angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah angket tertutup atau angket
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden hanya tinggal memilih.
Penelitian ini menggunakan angket tertutup untuk mendapatkan data penggunaan

strategi metakognitif.

3.5.3. Observasi

Observasi adalah aktivitas mencatat suatu gejala/peristiwa dengan bantuan
alat/instrumen untuk merekam/mencatatnya guna tujuan ilmiah atau tujuan
lainnya. Dengan demikian observer menggunakan seluruh pancaindera untuk
mengumpulkan data melalui interaksi langsung dengan orang yang diamati.
Pengamat harus menyaksikan secara langsung semua peristiwa/gejala yang
sedang diamati (Syamsudin, 2014:404). Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan jika penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar
(Sugiyono, 2014: 145). Observasi ini dilakukan peneliti selama melakukan
penelitian di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono, dengan mengamati proses

pembelajaran yang dilakukan secara daring.
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3.5.4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan-peninggalan
tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum lain yang berhubungan dengan masalah
penyelidikan (Nawawi, 1991:133). Dokumentasi dilakukan dengan cara
pengambilan data yang telah ada, seperti data siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono, serta penilaian harian terakhir Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono Tahun Ajaran 2021/2022.

3.5.5. Wawancara

Wawancara merupakan metode ketika subjek dan peneliti bertemu dalam satu
situasi tertentu dalam proses mendapatkan informasi. Informasi penelitian yang
berupa data diperoleh secara langsung oleh peneliti dari subjek penelitian.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan fakta, kepercayaan, perasaan,
keinginan dan sebagainya yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian yang
diharapkan oleh peneliti (Rosaliza, 2015:74). Teknik wawancara dalam penelitian

ini dilakukan wawancara bebas dengan guru Mata Pelajaran Sejarah.

3.5.6. Teknik Kepustakaan

Teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan dan bermacam-macam
material yang terdapat diruang kepustakaan, seperti koran, buku-buku, majalah,
naskah, dokumen dan sebagainya yang relevan dengan penelitian
(Koentjaraningrat, 1983:420). Sedangkan menurut Sugiyono, studi kepustakaan
berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,
budaya dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu
studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan
penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah (Sugiyono, 2012:291).
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3.6. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran. Cara ini dilakukan
untuk memperoleh data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan
kesimpulan penelitian yang objektif pula (Firdaos, 2016:380). Dalam penelitian
ini, instrumen yang digunakan adalah tes pilihan ganda berbasis HOTS untuk
mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa. Tes pilihan ganda adalah seperangkat
tes yang setiap butirnya menyediakan pilihan jawaban dan salah satu opsinya
merupakan jawaban yang benar, sedangkan opsi lainnya berfungsi sebagai
distraktor atau pengecoh (Khaerudin, 2016:190). Pada umumnya soal-soal HOTS
menggunakan stimulus yang bersumber pada situasi nyata. Soal pilihan ganda
terdiri dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (option). Pilihan jawaban tediri
atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor). Kunci jawaban ialah jawaban yang
benar atau paling benar. Pengecoh merupakan jawaban yang tidak benar, namun
memungkinkan seseorang terkecoh untuk memilihnya apabila tidak menguasai
bahannya/materi pelajarannya dengan baik. Peserta didik diminta untuk
menemukan jawaban soal yang terkait dengan stimulus/bacaan menggunakan
konsep-konsep pengetahuan yang dimiliki serta menggunakan logika/penalaran
(Fanani, 2018:66). Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan
berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate),
atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS pada konteks
asesmen mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya, 2)
memproses dan menerapkan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai informasi
yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan
5) menelaah ide dan informasi secara kritis (Nurhalyzah, 2019:25). Tes yang
diberikan dalam penelitian ini berupa soal pilihan ganda berbasis HOTS yang

berjumlah 13 soal.
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Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen Soal

Kompetensi | Kompetensi Indikator Indikator Taksonomi | Jumlah | Nomor
Inti Dasar Soal Berpikir Kritis Bloom Soal Soal

K13. 3.3 1. Interpretasi: C5 2 11

Memahami, | Menganalisis | Menafsirkan | menafsirkan

menerapkan, | dampak dampak

dan politik, pemerintahan

menganalisis | budaya, sosial, | pada masa

pengetahuan | ekonomi ,dan | penjajahan

faktual, pendidikan bangsa Eropa
konseptual, pada masa (Portugis,
prosedural, penjajahan Spanyol,

dan bangsa Eropa | Belanda,
metakognitif | (Portugis, Inggris)
berdasarkan | Spanyol,

rasa ingin | Belanda, 2. 9
tahunya Inggris) dalam | Menafsirkan
tentang ilmu | kehidupan dampak
pengetahuan, | bangsa politik pada
teknologi, Indonesia masa

seni, budaya, | masa Kini penjajahan
dan bangsa Eropa

humaniora 4.3  Menalar | (Portugis,
dengan dampak Spanyol,
wawasan politik, Belanda,

kemanusiaan, | budaya, sosial, | Inggris)

kebangsaan, | ekonomi dan | 1. Analisis: C4 5 8 dan 6
kenegaraan, | pendidikan Menganalisis | menganalisis,

dan pada masa | dampak mengaitkan data

peradaban penjajahan ekonomi

terkait bangsa Eropa | pada  masa

penyebab (Portugis, penjajahan

fenomena Spanyol, bangsa Eropa
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Kompetensi | Kompetensi Indikator Indikator Taksonomi | Jumlah | Nomor
Inti Dasar Soal Berpikir Kritis Bloom Soal Soal
dan kejadian, | Belanda, (Portugis,
serta Inggris) dalam | Spanyol,
menerapkan | kehidupan Belanda,
pengetahuan | bangsa Inggris)
prosedural Indonesia
pada bidang | masa Kkini dan | 2. 3
kajian yang | menyajikannya | Menganalisis
spesifik dalam bentuk | dampak
sesuai cerita sejarah | pemerintahan
dengan bakat pada  masa
dan minatnya penjajahan
untuk bangsa Eropa
memecahkan (Portugis,
masalah Spanyol,
Belanda,
Inggris)
3. 2dan5
Menganalisis
dampak
pendidikan
pada  masa
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris)
Memberikan | Evaluasi: C5 2 1dan 10
argumentasi | memperbanding

mengenai

kan, memberi
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Kompetensi
Inti

Kompetensi
Dasar

Indikator
Soal

Indikator
Berpikir Kritis

Taksonomi
Bloom

Jumlah
Soal

Nomor
Soal

dampak
pemerintahan
pada  masa
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,

Inggris)

argumentasi

1.
Membuktikan
dampak
pemerintahan
pada  masa
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris)
dalam
kehidupan
bangsa
Indonesia

masa kini

2.
Membuktikan
dampak
politik pada

masa

Inferensi:
mengambil
keputusan yang
wajar dari bukti

C6

13
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Kompetensi
Inti

Kompetensi
Dasar

Indikator
Soal

Indikator
Berpikir Kritis

Taksonomi
Bloom

Jumlah
Soal

Nomor
Soal

penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris)
dalam
kehidupan
bangsa
Indonesia

masa kini

1.
Menguraikan
dampak

sosial  pada
masa
penjajahan
bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,

Inggris)

2.
Menguraikan
dampak
budaya pada
masa

penjajahan

Eksplanasi:
menelaah  dan

menyimpulkan

C4

12
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Kompetensi
Inti

Kompetensi
Dasar

Indikator
Soal

Indikator
Berpikir Kritis

Taksonomi
Bloom

Jumlah
Soal

Nomor
Soal

bangsa Eropa
(Portugis,
Spanyol,
Belanda,
Inggris)

Sumber : Olah data peneliti

Pedoman Penskoran dengan koreksi terhadap jawaban tebakan

Untuk memperoleh skor siswa dengan teknik penskoran ini digunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

B: banyaknya butir soal yang dijawab benar

S: banyaknya butir yang dijawab salah

P: banyaknya pilihan jawaban tiap butir

N: banyaknya butir soal
Sumber: Sumaryanta (2015:183).

Penelitian ini juga menggunakan instrumen angket. Angket merupakan suatu alat

pengumpulan data yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis yang diajukan

kepada siswa yang dijadikan responden penelitian. Pembagian angket kepada

siswa dilakukan setelah proses pembelajaran yang dilakukan dengan strategi

metakognitif sebanyak 21 item dan masing-masing diberi jawaban 4 option

dengan menggunakan skala likert. Dengan skala likert, maka variabel yang akan

diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat

berupa pernyataan atau pertanyaan dan masing-masing diberi bobot skornya

seperti pada tabel sebagai berikut:




Tabel 3.2. Alternatif jawaban menurut Skala Likert
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Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Pada instrumen angket ini akan terdiri dari 21 pernyataan yang akan diberikan

kepada sampel. Kisi-kisi instrumen dalam angket ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Strategi Metakognitif

Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah
Strategi 1. Menyadari proses | 1,15,13,4,7,8,6,14 | 8
Metakognitif berpikir dan mampu

menggambarkannya

2. Mengembangkan | 12,15,2 3

pengenalan strategi

berfikir

3. Merefleksi prosedur | 10,3,21,9 4

secara evaluatif

4, Mentransfer | 11,16,20,17 4

pengalaman

pengetahuan dan

prosedural pada

konteks lain

5. Menghubungkan | 19,18 2

pemahaman
kontekstual dengan

pengalaman

Sumber : Olah data peneliti
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3.7. Pengujian Instrumen Penelitian
3.7.1. Uji Validitas

Untuk melakukan uji validitas ini menggunakan program komputer SPSS 25.0 for
windows yang akan dilakukan uji validitas diluar sampel. Instrumen penelitian
dapat dikatakan baik jika telah memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu, yaitu
valid atau reliable instrumen yang digunakan. Menurut Riduwan (2004:128),
instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu
valid dan reliable. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut
dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur menurut situasi dan tujuan tertentu,
pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini akan mengunakan rumus
korelasi product moment pearson dengan rumus sebagai berikut:
n(ZXY) — (Zx. Zy)

Txy =

NZX? - ZX)*HNZY? - (2Y)%}
Keterangan:
rxy : Koefisien korelasi antara
X dan Y N : Jumlah responden
2X2 : Jumlah skor item
2Y?2 : Jumlah skor total (seluruh item)

Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n).
Kriteria pengujian:
jika rhitung > rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya

apabila rhitung< rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

3.7.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2014: 121).
Menurut Arikunto (2006: 196) pengukuran reliabilitas menggunakan rumus

cronbach’ alpha (o)) adalah sebagai berikut:

]

k it
o=l -5
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Keterangan:

o = Nilai reliabilitas

k = Banyaknya butir pertanyaan

> Sj? = Jumlah varians butir

>’ Sx? = Jumlah varians total

Penelitian ini dibantu menggunakan program komputer SPSS 25.0 for windows
Jika koefisien reliabilitas telah dihitung maka untuk menentukan Kriteria
reliabilitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kriteria Realibilitas

Koefisien relibilitas (ri1l) Kriteria
0,80<r11<1,00 Sangat tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi

0,40 <r11<0,60 Cukup

0,20 <r11<0,40 Rendah

0,00 <r11<0,20 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013: 75)

Instrumen dapat dikatakan memiliki reliabilitas tinggi dan sangat tinggi apabila

nilai kriteria soal yang digunakan dalam instrumen 0,60 sampai dengan 1,00.

3.7.3. Uji Tingkat Kesukaran

Setelah soal dinyatakan valid dan reliabel, kemudian tiap butir soal dihitung
tingkat kesukarannya. Karena, soal dapat dikatakan baik jika peserta didik dalam
mengerjakan soal tidak terlalu mudah dan tidak pula terlalu sukar. Untuk

menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai berikut:
TK="2
N
Keterangan:
TK = Angka indeks kesukaran item

Np = Banyaknya siswa yang dapat menjawab dengan betul

N = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar
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Setelah mengetahui indeks kesukaran tiap butir soal, maka untuk
mengintepretasikan tingkat kesukarannya dapat ditentukan dengan menggunakan

tabel berikut ini:

Tabel 3.5. Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Besarnya P Interpretasi
Kurang dari 0,30 Sangat Sukar
0,30-0,70 Cukup

(Sedang)
Lebih dari 0,70 Mudah

Sumber : Sudijono (2008: 372)

3.7.4. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara

siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan
rendah. Rumus yang dapat digunakan untuk mencari daya pembeda adalah
sebagai berikut:
D=Pa — Pg dimana Pa= f—j dan Pg = f—:
Keterangan:
D = Daya beda soal
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal itu benar
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar butir soal yang diolah

PB = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar butir soal yang diolah
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Klasifikasi daya Beda :
Tabel 3.6. Klasifikasi Daya Beda

Besarnya D Interpretasi
Kurang dari 0,20 Jelek (Poor)
0,20-0,40 Sedang (Satisfactory)
0,40-0,70 Baik (Good)
0,70-1,00 Baik sekali
(Excellent)
Negatif Semuanya tidak baik

Sumber : (Sudijono, 2008: 389)

3.8. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik penelitian
kuantitatif. Tujuan analisis data yaitu untuk memberikan arti guna menarik

kesimpulan dari suatu masalah yang ada.
3.8.1. Uji Prasyarat

3.8.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas hanya dilakukan pada penelitian dengan jumlah
data sampel. Penelitian ini menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu
Shapiro Wilk dengan menggunakan perbandingan taraf signifikan yang dipilih
penulis. Taraf signifikan diambil sebesar 0,05. Taraf signifikan 0,05 artinya
pengujian ini memiliki taraf kesalahan 5% dan ketelitian mengenai kebenarannya
adalah 95%. Kriteria pada pengujian uji normalitas ini adalah apabila nilai
perhitungan sig > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika
nilai perhitungan sig < 0,05 maka dinyatakan tidak berdistribusi normal.
Penelitian ini dibantu menggunakan program komputer SPSS 25.0 for windows.
Penggunaan teknik Shapiro Wilk dalam uji normalitas ini dikarenakan jumlah

masing-masing sampel dari kelas yang dipakai kurang dari 50 siswa.
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3.8.1.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menguji homogenitas sebuah data penelitian.

Adapun rumus untuk menguji homogenitas adalah:

_ Varian Tertinggi
max—

Varian Terendah

Kriteria Homogenitas:
a) Jika Fhitung < Ftabel maka data homogen
b) Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen

Penelitian ini dibantu menggunakan program komputer SPSS 25.0 for windows.

3.8.1.3. Uji Linearitas

Uji Lineritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X) dan variabel
terikat (YY) mempunyai hubungan linier atau tidak, untuk mengetahui hal tersebut,
kedua variabel harus diuji dengan menggunakan uji F pada taraf signifikansi 5%

yang rumusnya:

Freg = RKreg
RKres
Keterangan
Freg = Harga F garis linier
RKreg = Rerata kuadrat regresi
RKres = Rerata kuadrat residu

Kriteria yang digunakan untuk menguji lineritas dapat diketahui melalui nilai
signifikansi F. Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dapat
dikatakan linier apabila nilai signifikansi F lebih besar dari 0,05.

3.8.2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan guna mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel independen (X) dan varibel dependen (). Pengujian
dilakukan pada hipotesis nol (Ho), yaitu pernyataan tidak adanya perbedaan
parameter dengan statistik data sampel lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis
alternatif (Ha), yaitu menyatakan adanya perbedaan antara parameter dan statistik

data sampel. Maka hipotesis yang akan diuji dalam pengambilan keputusan
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penerimaan atau penolakan hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Tidak ada pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono tahun ajaran 2021/2022.

Ha : Ada pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar
Sribhawono tahun ajaran 2021/2022.

a. untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, yakni tentang penerapan
strategi metakognitif, data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh
peneliti dengan menggunakan rumus perhitungan analisis presentase. Rumus
perhitungan analisis presentase yang digunakan adalah rumus presentase yang

dikemukakan oleh M. Ngalim Purwanto (2010:102) yaitu sebagai berikut:

NP = - X 100 %

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = Nilai/skor mentah yang diperoleh (skor aktual)

SM = Skor maksimum ideal dari nilai/skor (skor ideal)

100 = Bilangan tetap

Berdasarkan persentase yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan dan
diklasifikasikan sesuai dengan tabel kriteria strategi metakognitif yang adaptasi
dari tolak ukur kategori persentase menurut Ngalim Purwanto (2010:103) sebagai
berikut:

Tabel 3.10. Tolak Ukur Kategori Persentase

No Persentase (%) Kategori

1 86-100% Sangat baik
2 76-85% Baik

3 60-75% Cukup baik
4 55-59% Kurang

5 <54% Kurang sekali

Sumber Ngalim Purwanto (2010:103)
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b. untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, yakni hasil tes kemampuan
berpikir kritis siswa, data yang digunakan adalah data dari instrumen tes pilihan
ganda berbasis HOTS. Data yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh
peneliti dengan menggunakan rumus perhitungan analisis presentase. Rumus
perhitungan analisis presentase yang digunakan adalah rumus presentase yang
dikemukakan oleh M. Ngalim Purwanto (2010:102) yaitu sebagai berikut:

NP = 2 X 100 %

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = Nilai/skor mentah yang diperoleh (skor aktual)
SM = Skor maksimum ideal dari nilai/skor (skor ideal)

100 = Bilangan tetap

Berdasarkan persentase yang diperoleh, maka dapat diinterpretasikan dan
diklasifikasikan sesuai dengan tabel kriteria kemampuan berpikir kritis yang
adaptasi dari tolak ukur kategori persentase menurut Ngalim Purwanto (2010:103)

sebagai berikut:

Tabel 3.7. Tolak Ukur Kategori Persentase

No Persentase (%) Kategori

1 86-100% Sangat baik
2 76-85% Baik

3 60-75% Cukup baik
4 55-59% Kurang

5 <54% Kurang sekali

Sumber Ngalim Purwanto (2010:103)
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c. untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, yakni tentang pengaruh strategi
metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono tahun ajaran
2021/2022, maka peneliti menggunakan analisis statistik korelasi product moment

pearson dengan rumus sebagai berikut:

. N XY - X)Q.Y)
T X -0 Y -O))

rxy : Angka indeks korelasi “r” product moment

N : Number of subyek

2XY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
¥X : Jumlah seluruh skor X

Y : Jumlah seluruh skor Y

Uji korelasi pada penelitian ini akan menggunakan bantuan program komputer
SPSS 25.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau

0,05 yang akan digunakan dalam kriteria dalam uji ini. Kriteria dalam uji ini:

a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang
berarti tidak ada pengaruh antara strategi metakognitif dengan kemampuan

berpikir kritis.

b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti ada pengaruh antara strategi metakognitif dengan kemampuan

berpikir kritis.

Sedangkan untuk mengetahui seberapa jauh korelasi penggunaan strategi
metakognitif dengan kemampuan berpikir kritis siswa, maka angka indeks “r”

product moment akan dikonsultasikan pada “r” tabel dengan acuan sebagai

berikut:
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Tabel 3.8. Acuan indeks “r” product moment yang dikonsultasikan pada “r”

tabel
I'xy Interpretasi
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0.599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah




V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai presentase dari ketercapaian indikator strategi metakognitif yang
diterapkan dalam pembelajaran sejarah pada kelas XI IPS di SMA Negeri
1 Bandar Sribhawono yakni ketercapaian indikator menyadari proses
berpikir dan mampu menggambarkannya pada kelas XI IPS 2 sebesar
95,03 % dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 93,38%. Ketercapaian indikator
mengembangkan pengenalan strategi berfikir pada kelas XI IPS 2 sebesar
87,74% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 91,66%. Ketercapaian indikator
merefleksi prosedur secara evaluatif pada kelas XI IPS 2 sebesar 93,75%
dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 96,69%. Ketercapaian indikator
mentransfer pengalaman pengetahuan dan prosedural pada konteks lain
pada kelas XI IPS 2 sebesar 97,42% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar
93,75%. Dan Kketercapaian indikator menghubungkan pemahaman
konseptual dengan pengalaman pada kelas XI IPS 2 sebesar 93,38% dan
pada kelas XI IPS 4 sebesar 81,61%.

2. Nilai presentase dari ketercapaian indikator kemampuan berpikir kritis
siswa pada mata pelajaran sejarah pada Kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Bandar  Sribhawono yakni  ketercapaian indikator interpretasi
(menafsirkan) pada kelas XI IPS 2 sebesar 91,75% dan pada kelas XI IPS
4 sebesar 94,11%. Ketercapaian indikator analisis (menganalisis,
mengaitkan data) pada kelas XI IPS 2 sebesar 96,47% dan pada kelas XI

IPS 4 sebesar 90,58%. Ketercapaian indikator  evaluasi
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(memperbandingkan, memberi argumentasi) pada kelas XI IPS 2 sebesar
79,41% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 91,17%. Ketercapaian indikator
inferensi (mengambil keputusan yang wajar dari bukti) pada kelas XI IPS
2 sebesar 82,35% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 88,23%. Ketercapaian
indikator eksplanasi (menelaah dan menyimpulkan) pada kelas XI IPS 2
sebesar 70,58% dan pada kelas XI IPS 4 sebesar 58,8%.

3. Terdapat pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran sejarah kelas XI IPS di SMA Negeri 1
Bandar Sribhawono Tahun Ajaran 2021/2022. Hal ini dibuktikan dengan
hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis statistik product
moment pearson, dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,013. Sehingga
diambil keputusan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya ada
pengaruh strategi metakognitif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Selain
itu diketahui juga jikai nilai r product moment yaitu sebesar 0,423. Hal ini
berarti diperoleh pengaruh yang cukup kuat antara variabel strategi

metakognitif dengan variabel berpikir Kritis.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Bandar Sribhawono
Tahun Ajaran 2021/2022 dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah, agar dapat melengkapi sumber bahan bacaan berupa buku
maupun literatur yang berkaitan dengan materi pelajaran sejarah, agar
siswa lebih cepat menguasai materi pelajaran.

2. Bagi guru, strategi metakognitif dapat digunakan sebagai sebuah strategi
baru untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sejarah Kelas XI IPS
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Bagi siswa, dituntut untuk lebih berani dalam menyampaikan pendapat
dan mampu melakukan serangkaian kegiatan analisis dalam memecahkan
permasalahan maupun soal-soal analisis peristiwa sejarah pada kegiatan
pembelajaran agar dapat terus meningkatkan kemampuan berpikir Kritis

yang dimiliki.
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